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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses motivasi dan kreatif siswa SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dalam penerapan model pembelajaran Discovery
Learning. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, subjek penelitian ini adalah kelas X
IPS SMA Muhamadiyah 1 Unismuh Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara
mengumpulkan data, reduksi data, dan penyajian data dalam proses motivasi dan kreatif
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran siswa
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning memberikan manfaat yang sangat
besar dalam proses pembelajarannya. Discovery Learning memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri, sehingga siswa
dapat belajar sendiri dan menemukan hasil pemikirannya sendiri. Dapat dilihat dari hasil
wawancara dan nilai rapor siswa yang menunjukkan peningkatan dalam proses belajar
terutama motivasi dan kreatif siswa.
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Introduction

Proses mengamati dapat dilakukan antar lain melalui aktivitas mencari info, melihat,
mendengar, membaca, serta atau meyimak. Aktivitas menanya bertujuan buat menciptakan
pengetahuan peserta didik secara faktual, serta konseptual. Hal ini dapat dilakukan melalui
aktivitas diskusi, kerja gerombolan, serta diskusi kelas. Aktivitas mencoba bisa dilakukan
menggunakan mengumpulkan info, atau mencoba buat menaikkan rasa ingin tahu. Kegiatan
dikomunikasikan adalah sarana buat menyampaikan yang akan terjadi konseptualisasi dalam
bentuk lisan, goresan pena, dan dapat dilakukan melalui presentasi (Kyariazis, Psycharis &
Korres, 2009).

Proses pendidikan itu bertujuan untuk menyiapkan murid supaya mempunyai kompetensi
menjadi bekal untuk bisa berperan pada kehidupan dimasa depan. Selain itu, pendidikan
dibutuhkan supaya bisa berbagi segala potensi yang dimiliki oleh siswa untuk menyiapkan diri
yang berkualitas. Hal ini dapat diwujudkan melalui hubungan selama proses pembelajaran, baik
melalui interaksi pendidikan menggunakan siswa juga hubungan antar siswa. (Haryanto, 2012).

https://p3i.my.id/index.php/konsepsi
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Taraf Keberhasilan pengajar pada mengajar ditinjau dari keberhasilan peserta didiknya
menjadi dapat dikatakan bahwa yang hebat merupakan yang bisa menaruh pesan bagi peserta
didiknya. Kualitas pembelajaran dicermati berdasarkan aktivitas siswa saat belajar dan kreativitas
yang bisa dilakukan sang siswa sebelum mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan
pengajar dalam Indonesia pada biasanya masih berpusat dalam pengajar. Hal ini ditimbulkan
pemahaman yang masih belum mencukupi dan kerangka berpikir pembelajaran yang belum
sinkron menggunakan tindakan yang harus dilakukan. Pemilihan model pembelajaran sangat
penting jadi pembelajaran bisa diserap murid secara optimal. Kegitan menemukan konsep bagi
peserta didik dapat dilakukan dengan pengamatan, kegiatan menggolongkan, membuat dugaan,
mengungkapkan atau menarik kesimpulan. Dengan demikian pembelajaran Discovery Learning
dapat didefenisikan sebagai pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan
mental melalui tukar pendapat, berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri. (Syarif,
2016).

Method

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2012: 13) penelitian
kualitatif lebih bersifat deskriftif. Data yang terkumpul berbentuk istilah-istilah atau gambar.
Model penelitian kualitatif merupakan penelitian bermaksud buat tahu phenomena mengenai
subjek penelitian contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Pada penelitian ini
mengungkap citra mengenai studi penggunaan contoh pembelajaran Discovery Learning dalam
proses motivasi dan kreatif murid Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Unisuh Makassar

Fokus penelitian ini merupakan bagaimana proses motivasi dan kreatif siswa dalam
penerapan model pembelajaran Discovery Learning Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar.Informasi penelitian merupakan berbagai sumber informasi yang dapat
memberikan data yang diprlukan oleh peneliti dengan cara melakukan wawancara dengan siswa
dan guru yang dianggap dapat memberikan data atau informasi yang benar dan akurat terhadap
yang diteliti. Teknik analisis data yang dipakai adalah analisis data berlangsung atau mengalir.
Ada beberapa langkah yang dilakukan pada teknik analisis data tersebut yaitu mengumpulkan
data, reduksi data, penyajian data dan verivikasi/menarik kesimpulan.

Results and Discussion
1. Proses model pembelajaran Discovery Learning

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa model proses pembelajaran yang digunakan siswa
membawa manfaat yang sangat besar bagi siswa karena pembelajaran model untuk berpikir
positif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran Discovery Learning,
Anda memberi siswa berkesempatan untuk menemukan atau mengalami proses psikologis
mereka sendiri.

Discovery Learning memberikan lingkungan yang kondusif dan kelompok terbuka, sehingga
siswa dapat aktif belajar secara individu maupun kelompok, berani menggunakan idenya sendiri
menjadikan komunikasi sebagai proses pembelajaran dengan kondisi tersebut, motivasi dan
kreativitas. Pembelajaran dengan model pembelajaran dapat lebih merangsang semangat siswa,
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sehingga mereka akan berinisiatif belajar sendiri tanpa diarahkan. Seperti yang diungkapkan oleh
guru dalam tes wawancara yaitu:

“Kondisi motivasi siswa saat pembelajaran itu tidak selalu sama setiap harinya. Terkadang
semangat ataupun sebaliknya. Nah itulah pentingnya kita sebagai pendidik harus bisa kondisi
tersebut. Jika kita melihat anak uring-uringan atau bosan dalam kelas, kita harus bisa
menciptakan model-model yang baru yang tidak membosankan, dengan begitu semangat
siswa akan kembali aktif. Makanya saya pribadi tidak selalu berpatokan pada RPP dalam
proses pembelajaran, karena cara saya mengajar yaitu dengan melihat kondisi siswa hari itu
dan sebisa mungkin mengajar dengan model yang menyenangkan.”

Terkait dengan pendapat guru mengenai mengatakan bahwa kondisi motivasi siswa saat
pembelajaran itu selalu tidak sama setiap harinya. Oleh karena itu peran guru harus dapat
memperhatikan dengan baik kondisi siswa saat proses pembelajaran berlangsung agar apa yang
di inginkan dalam suasana kelas dapat tercapai dengan maksimal. Dalam menciptakan suasana
yang kondusif guru juga harus bisa menciptakan model-model yang baru yang tidak
membosankan, dengan begitu semangat siswa akan kembali aktif.

“Cara membangkitkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran bukan cuman sekadar
pemberian kata-kata mutiara tapi belajar juga memberikan apresiasi dan penghargaan setiap
pencapaiannya sekecil apapun itu. Bahkan kepada siswa yang hanya memerhatikan pada saat
mengajarpun bisa diberikan apresiasi.”

Menurut saya mengenai pendapat guru tentang membangkitkan motivasi siswa yaitu
membangkitkan motivsi siswa bukan hanya dengan memberikan kata-kata mutiara akan tetapi
kita juga harus memberikan apresisasi dan penghargaan setiap pencapaian sekecil apapun.
Salah satu cara yang dilakukan guru sangat memantu siswa dalam membangkitkan kembali
motivasi belajarnya. Bahkan guru juga memberikan apresiasi kepada siswa yang hanya
memperhatikan bisa diberikan apresiasi.

“Kondisi kreatif siswa dalam mengajar bergantung apa yang guru berikan. Saran saya buat
kelas selalu menggunakan model yang baru sehingga kreativitas”

Menurut pendapat saya mengenai hasil wawancara guru untuk meliat kreatif siswa tergantung
apa yang guru berikan dengan cara tersebut kita bisa melihat kemampuan siswa pada saat
menyelesaikan tugasnya.

“lya siswa menunjukkan kreatifnya ketika mencari sumber”

101



Jurnal Konsepsi, Vol. 10, No. 2, Agustus 2021
pISSN 2301-4059
elSSN 2798-5121

Dalam menunjukkan kreatif siswa dapat terlihat pada saat mencari sumber untuk
menyelesaikan tugasnya.

2. Motivasi belajar siswa untuk model Discovery Learning

Mengenai motivasi belajar siswa yang memiliki motivasi diri atau motivasi intrinsik
memperhatikan pelajaran. Namun, siswa dengan minat yang tinggi dalam belajar sering
mendapat nilai bagus dalam ujian. Namun, beberapa siswa terkadang merasa mengantuk atau
bosan selama proses pembelajaran, sehingga guru harus berpikir kreatif untuk membangun atau
mengaktifkan kembali lingkungan yang mendukung.

Untuk membangkitkan motivasi siswa dengan berdiskusi atau bercerita di luar materi
biasanya tentang kehidupan yang memiliki nilai-nilai positif dan dapat menjadi motivasi hidup,
seperti hasil wawancara yang diungkapkan oleh beberapa siswa sebagai berikut :

“Motivasi yang diberikan guru kami terkadang berupa diskusi atau cerita-cerita diluar materi
yang dibahas, biasanya tentang kehidupan yang memiliki nilai-nilai positif dan dapat menjadi
motivasi hidup bagi kami para siswa siswi”. (D.1/WW/15 Februari 2021/P)

“Menurut saya dalam proses pembelajaran berlangsung sangat baik karena memberikan
motivasi yang bersifat positif dalam membangun motivasi hidup bagi mereka yang
mendengarkan kata-kata motivasi dari gurunya. Dan siswa pun terpengaruh dalam artian atau
terpengaruh dari sisi positif yang disampaikan oleh guru”.

“seperti menyapa, berdoa, memberikan semangat dan doa agar terus dijaga semangat
belajarnya”. (D.2/WW/15 Februari 2021/P)

“Menurut saya membangkitkan motivasi siswa pada saat proses pembelajaran berlangusng
dengan memberikan kata-kata menyapa, berdoa, semangat dan terus dijaga semangat
belajarnya. Dengan kata-kata tersebut siswa juga mudah memahami apa yang dimaksud gurunya
dalam penyampaian motivasi pada saat proses pembelajaran berlangsung”.

“Mereka selalu memberikan game atau apa saja yang dapat mengalihkan kita agar tidak
mengantuk selaian game dia bercerita” (D.3/WW/27 Februari 2021/P)

“Menurut saya dalam proses pembelajaran berlangsung untuk melihat motivasi siswa apakah
siswa dalam keadaan yang tidak membosankan atau tidak mengantuk dalam proses
pembelajaran. Salah satu siswa mengatakan dia diberikan game atau bercerita pada saat
suasana proses pembelajaran tidak kondusif. Sangat membantu siswa sehingga dia tidak bosan
dan tidak mengantuk pada saat proses pembelajaran dimulai”.
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3. Model pembelajaran Discovery Learning Presfektif Kreatif Belajar Siswa

Harus kreatif atau menemukan bahan terkadang hanya copy paste untuk mencari pertanyaan
yang diajukan oleh guru untuk menyelesaikan tugas. Jika pembelajaran berlangsung dalam
lingkungan yang menyenangkan, itu efektif. Jika belajar itu menyenangkan, Anda akan memiliki
perasaan terhadap materi / mata pelajaran yang diajarkan.

Kemudian, siswa akan belajar secara sukarela tanpa dorongan dan rangsangan dari luar.
Menciptakan lingkungan yang menyenangkan merupakan salah satu tugas guru. Tujuannya agar
hal-hal yang diterapkan kehidupan oleh siswa. Peran membangkitkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran adalah menciptakan lingkungan kelas yang tidak membosankan dan selalu
membekali siswa dengan hal-hal yang kreatif untuk berpikir guna mengembangkan otaknya.

Kemampuan siswa untuk menciptakan sesuatu yang baru dengan demikian siswa dapat
diberikan gagasan-gagasannya untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran atau
untuk mendapatkan pandangan lain. Tumbuh atau dapat dilihat langsung oleh guru. Maka peran
guru diharapkan mampu mengajar dengan mengatur dan menciptakan kondisi belajar yang
kondusif. Sejalan dengan pernyataan ini maka peran guru sangat besar. Secara umum
permasalahan meningkatkan kreatif berlangsung. Seperti yang diungkapkan beberapa siswa
sebagai berikut:

“Untuk sekarang dimana proses pembelajaran dilakukan secara online, belum ada pengajaran
yang kreatif menurut saya. Proses belajar masih seperti biasa atau sedikit menoton, sebatas
materi,penjelasan dan tugas. Namun yang diberikan tugas mungkin mengasah kreatifitas kami
para siswa karena pengumpulannya dilakukan dengan memposting tugas di feed Instagram
masing-masing”. (D.1/WW/15 Februari 2021/P)

“Menurut saya pendapat dari salah satu siswa yang mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran masih belum kreatif karena proses pembelajarannya masih seperti biasa dan
menoton sebatas materi. Tidak bisa juga dipungkiri karena kondisi sekarang siswa harus
melakukan pembelajaran online, agar proses pembelajaran tetap berlangsung walaupun sedikit
perubahan dalam model pembelajaran. Namun tugas yang diberikan mungkin mengasah
kreatifitas siswa dalam pengumpulan tugasnya karena dilakukan secara memposting tugas di
feed Instagram masing-masing.”

“Selama proses belajar mengajar bentuk kreatif yang diajarkan yaitu membuat video dengan
sekreatif mungkin” (D.2/WW/22 Februari 2021/P)

“Menurut saya dalam tes wawancara salah satu siswa yang nemgatakan bahwa bentuk kreatif
yaitu memuat video dengan sekreatif mungkin. kreatif proses belajar dapat meningkatkan kreatif
siswa dan selalu berpikir bagaimana caranya agar video yang mereka buat dapat menarik
perhatian yang menontonnya.”

Cara berpikir yang dimaksud peneliti adalah analisis kritis terhadap motivasi bertanya, cara
menyelesaikan tugas menggunakan teknik tanya jawab dalam kegiatan kelas. Dengan
diterapkannya sistem tanya jawab, pertanyaan siswa akan lebih aktif. Pentingnya keterampilan
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bertanya, karena bertanya merupakan landasan dasar untuk menumbuhkan keterampilan
berpikir siswa dan menemukan cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Ada beberapa pendapat siswa dan pendapat guru mengenai motivasi dan kreatif dalam
membangun suasana belajar yang efektif dengan menggunakan kata-kata motivasi dan
memberikan apresiasi kepada siswa apabila mereka berpendapat dan mencari sumber informasi
untuk menyelesaikan tugasnya. Cara berpikir siswa pada saat menerima tugas dari guru mereka
menyelesaikan tugasnya dengan cara mencari sumber informasi yang ada namun ada juga
beberapa siswa yang hanya melihat atau menyalin dari buku satu sumber saja, tetapi dalam
meningkatkan kreatif dan motivasi siswa guru memberikan kata-kata motivasi dan bercerita
diluar materi pembelajaran.

Conclusion

Penggunaan “model pembelajaran Discovery Leaning dalam motivasi dan proses penciptaan
siswa SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar”, terdapat beberapa kesimpulan.

1. Pembelajaran Penerapan contoh Discovery Learning adalah tentang motivasi dan proses
kreatif anak didik pada proses pembelajaran, pada hal ini terlihat bahwa nilai homogen yang
diperoleh setiap anak didik mengalami peningkatan.

2. Ditemukan bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada motivasi dan kreativitas siswa
dalam proses pembelajaran, pada hal ini pengajar selalu menaruh motivasi dan kreativitas
pada siswa, selalu konstruktif pada merampungkan tugas, yaitu berpikir secara kreatif.
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